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Abstract
This study aims to analyze about Murabahah financing at Mandiri syariah Bank in
Samarinda city. Independent variables used in this study are inflation, the net opera-
tional margin, total assets and variables that reflect the type of Islamic bank financ-
ing policy. The dependent variable used in this study is the ratio of Islamic banks or
financing problems in terms of so-called Non-Performing Financing (NPF). One of the
results in this study was about Murabahah receivable for profit Loss sharing financ-
ing gave the most dominant effect toward Non Performing Finance Gross at Islamic
Bank.
Keywords: Ratio, Murabahah Receivables, Variables, Islamic Banking.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembiayaan murabahah pada Bank
Mandiri Syariah Kota Samarinda. Variabel-variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah inflasi, net operational margin, total aset dan variabel yang
mencerminkan jenis kebijakan pembiayaan bank syariah. Variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rasio pembiayaan bermasalah bank syariah
atau dalam terminologi biasa disebut Non Performing Financing (NPF). Salah satu
hasil penelitian ini yaitu Piutang Murabahah terhadap Pembiayaan Profit Loss Shar-
ing memberikan pengaruh paling dominan terhadap Non Performing Finance Gross
Bank Syariah.
Kata Kunci: Rasio, Piutang Murabahah, Variabel, Bank Syariah
Sistem perbankan konvensional selama ini
menerapkan konsep bunga bank yang bagi
sementara kalangan dianggap sebagai riba
yang haram hukumnya dalam syariat Islam.
Hal ini menempatkan kalangan umat Islam
ke dalam posisi sulit di mana mereka meng-
inginkan transaksi yang bebas riba di satu
sisi, sementara di sisi yang lain tidak bisa le-
pas dari aktivitas perbankan konvensional yang
memberlakukan konsep bunga tersebut.
Perbankan Syariah yang memperkenal-
kan konsep kemitraan dengan sistem bagi hasil
merupakan jalan keluar yang bisa ditempuh.
Wacana perbankan syariah ini memberikan
angin segar yang disambut masyarakat de-
ngan animo tinggi. Wujud konkrit dari animo
masyarakat ini dapat dilihat dari semakin men-
jamurnya lembaga keuangan (bank maupun
non bank) berbasis syariah di Indonesia dan
antusiasme masyarakat dalam menggunakan
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jasa lembaga-lembaga keuangan syariah
tersebut (Imama, 2008: 309).
Seiring dengan perkembangan pera-
turan perundang-undangan yang lebih baru
mengenai perbankan syariah, maka dunia per-
bankan syariah di Indonesia semakin me-
nemukan pondasi dan bentuknya. Berdasar-
kan laporan dari Bank Indonesia, pertum-
buhan Perbankan Syariah terus bertumbuh
dengan sangat menggembirakan, dan sampai
bulan Oktober 2012, total asetnya mencapai
Rp.174,09 triliun, dengan perincian pembia-
yaan mencapai Rp.135,58 triliun (40,06%)
dan penghimpunan dana mencapai Rp.134,45
triliun (32,06%).
Sebagai akibat dari skema bagi hasil dan
resiko (profit and loss sharing) tersebut, ada
kecenderungan bank-bank syariah lebih ber-
hati-hati dalam menyalurkan pembiayaan
kepada dunia usaha. Perbankan syariah cen-
derung memilih jenis pembiayaan dengan re-
siko rendah seperti murabahah dan sedikit
berhati-hati pada jenis pembiayaan beresiko
tinggi seperti mudharabah dan musyarakah.
Hal ini dapat dilihat pada laporan Bank Indo-
nesia di atas, di mana pembiayaan muraba-
hah mencapai 59,71% sementara musyara-
kah hanya sekitar 18,59% dan mudharabah
sebesar 8,44%.
Padahal, seharusnya bank sebagai lem-
baga keuangan yang berfungsi sebagai me-
diator antara pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan dana bisa
menyalurkan dana tersebut secara merata,
termasuk kepada bidang-bidang pembiaya-
an yang beresiko tinggi dengan tetap mem-
perhatikan dan tidak meninggalkan prinsip
kehati-hatian bank. Konsep bagi hasil dan
resiko (profit and loss sharing) harus lebih
dipahami dan dijiwai baik oleh pihak bank mau-
pun pihak nasabah sehingga kedua belah pi-
hak dapat menjalankan usahanya tanpa ke-
takutan yang berlebihan sehingga produk mu-
dharabah dan musyarakah yang lebih sesuai
dengan prinsip bagi hasil dan resiko akan men-
jadi produk bank syariah yang diutamakan.
Berdasarkan pada latar belakang per-
masalahan di atas, maka permasalahan da-
lam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: (1) Bagaimana pengaruh secara si-
multan dari variabel bebas Net Operational
Margin, Rasio Piutang Murabahah terha-
dap Pembiayaan Profit Loss Sharing, Ra-
sio Pendapatan dari Sistem Bagi Hasil ter-
hadap Pendapatan dari Penyaluran Dana, In-
flasi, dan Total Aset terhadap Non Perform-
ing Finance Gross Bank Syariah? (2) Ba-
gaimana pengaruh secara parsial dari varia-
bel bebas Net Operational Margin, Rasio
Piutang Murabahah terhadap Pembiayaan
Profit Loss Sharing, Rasio Pendapatan dari
Sistem Bagi Hasil terhadap Pendapatan dari
Penyaluran Dana, Inflasi, dan Total Aset ter-
hadap Non Performing Finance Gross Bank
Syariah? (3) Faktor manakan yang membe-
rikan pengaruh paling dominan terhadap Non
Performing Finance Gross Bank Syariah?
Adapun tujuan dari penelitian sesuai de-
ngan rumusan permasalahan di atas, yaitu: (1)
Mengetahui pengaruh secara simultan dari
variabel bebas Net Operational Margin, Ra-
sio Piutang Murabahah terhadap Pembiayaan
Profit Loss Sharing, Rasio Pendapatan dari
Sistem Bagi Hasil terhadap Pendapatan dari
Penyaluran Dana, Inflasi, dan Total Aset ter-
hadap Non Performing Finance Gross Bank
Syariah. (2) Untuk mengetahui pengaruh se-
cara parsial dari variabel bebas Net Opera-
tional Margin, Rasio Piutang Murabahah
terhadap Pembiayaan Profit Loss Sharing,
Rasio Pendapatan dari Sistem Bagi Hasil ter-
hadap Pendapatan dari Penyaluran Dana,
Inflasi, dan Total Aset terhadap Non Per-
forming Finance Gross Bank Syariah. (3)
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Untuk mengetahui faktor yang memberikan
pengaruh paling dominan terhadap Non Per-
forming Finance Gross Bank Syariah.
Metode Penelitian
Variabel-variabel bebas yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah inflasi, net ope-
rational margin, total aset dan variabel yang
mencerminkan jenis kebijakan pembiayaan
bank syariah. Model diestimasi dengan meng-
gunakan pendekatan Error Correction
Model (ECM) untuk melihat ada tidaknya
keseimbangan antara jangka pendek dengan
jangka panjang dan menginterpretasikan ana-
lisis pengaruh variabel dalam jangka pendek.
Sedangkan analisis untuk hubungan jangka pan-
jang ditemukan dari pendekatan hasil regresi
Ordinary Least Square (OLS). Sampel time
series yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Bank Syariah Mandiri Cabang Kota
Samarinda.
Variabel terikat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rasio pembiayaan ber-
masalah bank syariah atau dalam termino-
logi biasa disebut Non Performing Financ-
ing (NPF).
Seperti yang telah dikemukakan pada
bab terdahulu, model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model regresi berganda
(multiple regression). Menurut Pratisto (2004:
112), mengemukakan bahwa analisis regresi
bertujuan untuk mengetahui pengaruh varia-
bel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Persamaan yang diperoleh dari perhitungan
regresi harus diuji secara statistik nilai koe-
fisien regresinya. Hubngan fungsional antara
variabel independent dan dependent dapat
diformulasikan melalui persamaan regresi yang
dimaksudkan untuk memprediksikan nilai
variabel tidak bebas.
Untuk menguji hipotesis, maka meng-
gunakan uji R, uji R2, dan uji t, untuk menge-
tahui pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikatnya.
Penganalisaan koefisien korelasi (R)
atau dengan istilah lain yang berarti koefisien
dan pengujian korelasi. Penjelasan tentang ni-
lai korelasi +1 atau -1 agar lebih mudah dije-
laskan, maka menurut pendapat dari Sar-
wono (2007:183), dikemukakan bahwa uku-
ran untuk menafsirkan dari korelasi adalah se-
bagai berikut:
1) 0 – 0,25 : Korelasi sangat
  lemah
2) > 0,25 – 0,5 : Korelasi cukup
3) > 0,5 – 0,75 : Korelasi kuat
4) < 0,75 – 1 : Korelasi sangat
  kuat
Untuk selanjutnya akan diadakan peng-
ujian hipotesis untuk mengetahui koefisien po-
pulasi yang tidak diketahui berdasarkan es-
timasi koefisien korelasi sampel.
Analisis terhadap tingkat pengaruh an-
tara varaibel atau koefisien kolarasi (R2), di-
lakukan dengan untuk mengetahui tingkat pe-
ngaruh yang ditimbulkan oleh variabel in-
dependent terhadap variabel dependent se-
cara simultan di dalam penelitian ini.
Pengujian adalah untuk mengetahui apa-
kah koefisien regresi variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh atau tidak ter-
hadap variabel tidak bebas. Adapun kriteria
pengujian, sebagai (1) Merumuskan Hipo-
tesis Statistik H: b1= b2=b3=0, artinya tidak
terdapat pengaruh yang berarti secara ber-
sama-sama antara variabel Independent (X)
terhadap dependent (Y). H: b1 ‘“b2‘“b3‘“0,
artinya terdapat pengaruh yang berarti se-
cara bersama-sama antara variabel variabel
Independent (X) terhadap dependent (Y).
(1) Level of significant (á) = 0,05 dengan
df = (n-k-1), di mana menentukan nilai Ftabel
digunakan signifikansi 5% dengan derajat ke-
bebasan (degree of freedom) df = (n-k)
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dan (k-1), di mana n adalah sebagai jumlah
variabel termasuk intersep dan k adalah vari-
abel dependent. (2) Kriteria penerimaan dan
penolakan H0 dan Ha adalah sebagai berikut:
- Jika FHitung > FTabel maka H0 ditolak dan
  Ha diterima.
- Jika FHitung < FTabel maka H0 diterima dan
  Ha ditolak.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari hasil analisis regresi linear bergan-
da dengan menggunakan SPSS akan dibuk-
tikan hipotesis keempat yang telah ditetap-
kan di Bab II. Dari hasil perhitungan dengan
SPSS diperoleh persamaan linear sebagai
berikut:
Y = 27,350 + 1,102 NOM +1,508 RF +
0,856 RR + 0,911 Inflasi + 0,753 Size
Di mana:
NPFG : Non Performing Finance Gross
  Bank Syariah
NOM : Net Operational Margin Bank
  Syariah
RF : Rasio Piutang Murabahah terha-
dap Pembiayaan Profit Loss Shar-
ing
RR : Rasio Pendapatan dari Sistem Bagi
 Hasil terhadap Pendapatan dari
 Penyaluran Dana
INF : Inflasi
SIZE : Total Aset
Uji F dilakukan untuk mengetahui apa-
kah hubungan antara dua variabel bersifat li-
near. Adapun kriteria yang digunakan untuk
melihat linearitas antara variabel bebas ter-
hadap variabel terikat dengan cara melihat ni-
lai p-value (probabilitas) pada Tabel ANO-
VA. Dari hasil perhitungan dengan SPSS ter-
lihat bahwa nilai F adalah sebesar 25,315
(p-value = 0). Nilai p-value = 0 (nol)
tersebut lebih kecil dari nilai alpha (0,05).
Karena nilai p-value < alpha maka dapat di-
simpulkan bahwa ada pengaruh secara ber-
sama-sama antara variabel bebas Net Ope-
rational Margin, Rasio Piutang Murabahah
terhadap Pembiayaan Profit Loss Sharing,
Rasio Pendapatan dari Sistem Bagi Hasil
terhadap Pendapatan dari Penyaluran Dana,
Inflasi, dan Total Aset terhadap Non Perform-
ing Finance Gross Bank Syariah.
Uji Statistik t dilakukan untuk menge-
tahui apakah ada pengaruh variabel Net Ope-
rational Margin, Rasio Piutang Murabahah
terhadap Pembiayaan Profit Loss Sharing,
Rasio Pendapatan dari Sistem Bagi Hasil
terhadap Pendapatan dari Penyaluran Dana,
Inflasi, dan Total Aset terhadap Non Per-
forming Finance Gross Bank Syariah. Ada-
pun kriteria yang digunakan untuk melihat pe-
ngaruh variabel Net Operational Margin, Ra-
sio Piutang Murabahah terhadap Pembia-
yaan Profit Loss Sharing, Rasio Pendapatan
dari Sistem Bagi Hasil terhadap Pendapatan
dari Penyaluran Dana, Inflasi, dan Total Aset
terhadap Non Performing Finance Gross
Bank Syariah adalah dengan cara melihat ni-
lai p-value (probabilitas) pada Tabel Coffi-
cients. Dari hasil perhitungan dengan SPSS
terlihat bahwa nilai t adalah sebagaimana
tercantum pada tabel 1.
Menurut Ghozali (2005:85), karena ni-
lai p-value < alpha maka dapat disimpulkan
bahwa variabel variabel bebas Net Opera-
tional Margin, Rasio Piutang Murabahah
terhadap Pembiayaan Profit Loss Sharing,
Rasio Pendapatan dari Sistem Bagi Hasil
terhadap Pendapatan dari Penyaluran Dana,
Inflasi, dan Total Aset berpengaruh secara
parsial terhadap Non Performing Finance
Gross Bank Syariah. Dengan demikian da-
pat disimpulkan bahwa Ha diterima. Ini me-
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nunjukkan bahwa Hipotesis pertama sampai
dengan hipotesis kelima telah terbukti.
Koefisien determinasi atau nilai adjust-
ed R2 adalah pengukuran dari nilai koefisien
korelasi (R). Nilai Adjusted R2 yang tersaji
dalam Tabel Model Summary menunjukkan
nilai 0,466 atau 46,6%. Hal tersebut bisa di-
artikan bahwa 46,6% Non Performing Fi-
nance Gross Bank Syariah dapat jelaskan
oleh variabel Net Operational Margin, Ra-
sio Piutang Murabahah terhadap Pembiayaan
Profit Loss Sharing, Rasio Pendapatan dari
Sistem Bagi Hasil terhadap Pendapatan dari
Penyaluran Dana, Inflasi, dan Total Aset se-
dangkan sisanya sebesar 55,4% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain di luar variabel Net
Operational Margin, Rasio Piutang Muraba-
hah terhadap Pembiayaan Profit Loss Shar-
ing, Rasio Pendapatan dari Sistem Bagi Hasil
terhadap Pendapatan dari Penyaluran Dana,
Inflasi, dan Total Aset. Nilai R2 dalam pene-
litian ini termasuk dalam kategori sedang, se-
hingga bisa dikatakan bahwa variabel Net
Operational Margin, Rasio Piutang Muraba-
hah terhadap Pembiayaan Profit Loss Shar-
ing, Rasio Pendapatan dari Sistem Bagi Hasil
terhadap Pendapatan dari Penyaluran Dana,
Inflasi, dan Total Aset berpengaruh terhadap
variabel Non Performing Finance Gross
Bank Syariah.
Menurut Ghozali (2004) ada dua hal
yang perlu mendapat perhatian jika meng-
gunakan standardized beta, yaitu: (1) koefi-
sien beta digunakan untuk melihat penting-
nya masing-masing variabel independen se-
cara relatif antar variabel independen, (2) nilai
koefisien beta hanya dapat diinterpretasikan
dalam konteks variabel lain dalam persama-
an regresi.
Dari hasil perhitungan dengan meng-
gunakan analisis regresi linear berganda ter-
lihat bahwa variabel RF memiliki nilai koe-
fisien beta yang terbesar (0,245) dibanding-
kan dengan variabel-variabel bebas yang la-
in. Dengan demikian variabel RF merupakan
variabel yang paling berpengaruh dalam mo-
del penelitian ini.
Penutup
Berdasarkan hasil analisis dan pemba-
hasan maka dapat ditarik kesimpulan seba-
gai berikut: (1) Secara simultan dari variabel
Tabel 1. Hasil Perhitungan t hitung dan p-value dengan persamaan regresi linear  
  berganda 
Variabel thitung p value Keterangan 
Net Operational Margin 3,192 0,002 Berpengaruh 
Rasio Piutang Murabahah terhadap 
Pembiayaan Profit Loss Sharing 
3,636 0,000 Berpengaruh 
Rasio Pendapatan dari Sistem Bagi Hasil 
terhadap Pendapatan dari Penyaluran Dana 
1,994 0,048 Berpengaruh 
Inflasi 2,527 0,028 Berpengaruh 
Total Aset 2,112 0,036 Berpengaruh 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin 
Watson 
 .693a .480 .466 6.984 2.160
a. Predictors: (Constant), Size, RF, NOM, Inflasi, RR  
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bebas Net Operational Margin, Rasio Piu-
tang Murabahah terhadap Pembiayaan Pro-
fit Loss Sharing, Rasio Pendapatan dari Sis-
tem Bagi Hasil terhadap Pendapatan dari Pe-
nyaluran Dana, Inflasi, dan Total Aset terha-
dap Non Performing Finance Gross Bank Sya-
riah. (2) Secara parsial dari variabel bebas
Net Operational Margin, Rasio Piutang Mu-
rabahah berpengaruh terhadap Pembiayaan
Profit Loss Sharing, Rasio Pendapatan dari
Sistem Bagi Hasil terhadap Pendapatan dari
Penyaluran Dana, Inflasi, dan Total Aset ter-
hadap Non Performing Finance Gross Bank
Syariah. (3) Piutang Murabahah terhadap
Pembiayaan Profit Loss Sharing memberi-
kan pengaruh paling dominan terhadap Non
Performing Finance Gross Bank Syariah.
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